BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2020-2022 hubungan bilateral antara Cina dan Awustralia
mengalami kemunduran yang signifikan, Dimana pada tahun tersebul pemerintah
Cina mulai memberlakukan mmpm ﬁ:ﬂ'.ll.k.pn proteksionisme  terhadap

barang-barang J.m%hﬂl:mfnﬁim.pﬂdmﬂmpmhgﬂngm ini dipicu oleh
adanya pcpﬂﬁﬂn'}'nn& w Uﬂ#‘tnennlnh Aﬁlr.ﬂﬂ. untuk melakukan

pEﬂ}Ehﬂam Mpﬁmw'ﬂhﬂul {‘IDWD i Dlmﬂnlpﬂh bulan April

m'ﬁm Sejarah, hubungan peniugaugnn antara Australia dan Cina telah
dimulai sejak tabun 1972, dengan adanya hubungan Kerjasama bilateral ini telah
memberikan efek baik terhadap sektor-sekior kedun negan ferutama terhadap
sekfor ekonomi, budaya, dan masyrakat. Ausiralia dan eina ini jugs telah memiliki
kebijukan yong lelah disepakati Bersama terkait perdagangan internasional yakni
ci:l.."iFT.A. {China Australia Free Trade Agreement) pldﬁ tahun 2015, Dimana
dmmw%m&mnmm sdanya bubungan positif bagi
kedua negara dalam hubungan Kerjasama bilateral (Supriad et al., 2024).

Kebijakam proteksi_perdagangan yang dilakukan eleh Cina dilakukan atas
respon terhadap tindokan wang dilakukan oleh pemerintah Australia untuk
melakukan penyelidikan independen terhadap asal-wsul dan vimus covid-19.
Menurut permyatoan Geng Shuang sebagai Menteni Luar Negen Cina menyatakan

bahwa * Chinn sangat kecewa dengan tudingan ini™ yang Dimana pemerintah Cina
melihat bahwa sikap Australia dalam mempertanyakan transaparansi pemerintah
Cina telah menunjukan sikap ketidak hormatan terhadap segals kontribusi dan
pengorbanan Masyarakat Cina{CGTN. 2020).



Respons yang diberikan oleh Cina bukan hanya bersifat diplomatik akan
tetopi juga bersifat ekonomi berupa tindakan proteksi atan pembatasan
perdagengan yang dilakukan oleh Cina dimulai pada tahun 2020 antarz bulan Mei
hingga November. pembatasan yang dilakuan oleh pemerintah Cina terhadap
Australia berupa penerapan tanf yang lebih tinggi terhadap produk anggur dan
Jelai serta penerapan hambatan non-tarif techadap baty bara, kapas, dun Lobster,
Dimana skiba! dari pemhﬂtasan perdw yang dilakukan oleh Cina telsh
menyebabkan bebe;mhmng mm mengalami penurunan hingga (%o
yang Dimana, p’ﬂ tahun sebelun n ya Cina menguasai 3% pasar Australia dan
pada tahn 2022 turun m@nﬂa ﬂﬂk penurunan juplah M‘H&' Australia juga
turut mwbabkm m produk industri hﬁlﬁm kam perlu untuk
‘menemukan pasar baru i!irdnpﬂl. menjual pmd\&wh'pﬂmggm global
lainnya {Edmonstone, 2024),

m yang dilakukan oleh pemerintsh cina mi M‘mw sekadar
retaliasi ekonomi, akan tetapi dapat dilihat sebagai refleksi dan identitas nastonal
Cina mmpatkm kedaulntan, keamanan nasional, dan integritas teritorial
hhgal’pﬁmﬁni tertinggi{Kamarani ot al., 2023). Di sisi lan, dalam konflik ini,
Australia berusaha untuk mempertahanken dan melindungi kepentingan nasional
negaranya dengan cara mendorong penyelidikan ‘mengenai asal-usul covid,
Dimana hal ini dapat dilihat sebagai saloh sau cam Asstralia untuk

Hmﬁmmwhphﬁﬁ nya sebngn;.ﬂahm:lkmr‘ym[g turut fkut
andil Mhﬁmm di dalom arena pl]'ﬁﬁ. imternasionali Tan & Tao,
2024).

[dentites nasional Gﬂ,mw melalui narasi kebangkitan sebagmi
kekuatan global yang tidak tergoyahkan, memlamlmn peran krusial dalam
kebijakan ini. Sebagai contoh, pelarangan impor batu bara Australia pada 20019
2020 tidak sebotas ditujukan sebagai salah satu cara untuk untuk melindungi
industri domestik Cma ., melamkan juga menegaskan prinsip "keamanan

komprehensif™ (comprehensive security) yang mencakop stabilitas ekonomi dan
politik{Supriad et al., 2024).



Implikasi kebijakan ini mendorong Australia untuk mengubah strategi luar
negerinya. Pembentukan aliansi AUKUS yang dilakukan antara tips negara Yakni
Australia, Inggns, dan Amenka Serikat pada 2021 menjach bukti pergeseran ini,
di mana Australia memperkuat kerja sama keamanan dengan sekutu tradisionalnya
untuk dapat mengimbangi pengaruh Cina di kawasan  Indo-Pasifik(Fajar
Oktavianto, 2023}, Selain itu, survei yang dilakukan oleh Lowy Institute pada
tahun 2022 menunjukkan bahwa w 348 masvarakavy Australia yang
memandang Cina sphgm mitra_yang m mengalami penurunan, Dimana
survey yang diilakukan pada tahun 2020 55% HW memandang Cina
sebagai. mitra peniwn m terpercava, Penthaban .dari  persepsi
’ldw Cina ini mencerminkan transformasi identitas nasional Australia dari
mitra ekonomi Cina mu@ﬂi aktor yang lebih skeplis terhadap ambisi geopolitik
Beijing(Hub, 2024)

Eﬁlh?m banyak studi membahas ospek ekonomi dan  geopolitik
ketegangan Cina-Australia, snalisis mendalam tentang bugmm ‘peranan
Hlmtih: nasional Cina dalam membentuk kebijakan pembatasan perdagangan
masih terbatas. Penelian i berujunn mengisi I:esm'jnngm tersebut dengan
mengeksplorasi bagaimana konstruksi identitas nasional Cing=melalui lensa
kedaulaton, keamanan, dan kebanggaan sebagai kekuatan giobal-—mempengaruhi

kmmnt.whudﬁgﬁmm pada 2020-2022.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan mengenai [star belakung masslah yang telah dijabarkan
di ntas, maka terdapat nmﬂ'ﬁﬂlhh ‘yang mendasari dari penclitian ini yakni
“Bagaimana identitas nasional Cma di rekonstrukst dalam kebijakan Proteksi
perdagangan terhadap Austrafia?

1.3 Tujuan Penelltian
1. Menganalisis bagmimana faktor identilas mnasional Cina dapat
merekonstrukis kebijakon proteksi perdaganpan terhadap Australia,



2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kebijakan proteksi perdagangan yang
dilskukan oleh Cina sebagai terhadap tindakan Australia.

3. Memberikan pemahaman teoritis mengensi relevansi  identitas
nasional dalam menjelaskan perilaku kebijokan luar negeri Cina di
Tengah Isu Geopolitik dan Ekonomi global.

tersebut

untuk diteliti).

1.2 Pertanyaan Penelitian/Rumusan Masalah (merupakan masalah/pertanyaan yang
hendak diteliti/dijawab. Bagian ini umumnya berbentuk kalimat tanys yang spesifik
dan problematis).

1.3 Tujuan dan Manfaat (uraisn tentang tujuan penulisan skripsi dan manfaat
akademis dan‘atau praksis)

14 Sistematika Penulisan (berisi ursian tentang urutan bagian yang hendak



disajikan pada

setiap hab)

BAB 1l Tinjauan Pustaka

2.1 Landasan Teoritis dan/atan Konseptual
2.2 Penelitian Terdahulu

2.3 Kerangka Berpikir

BAB NI Memdnlngl Penelitian
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